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Pencegahan dan Pengendalian DBD



Secara Kimiawi
• Fogging / pengasapan – Malathion

• Obat nyamuk bakar / semprot / repellent

• Abatisasi / Penaburan bubuk Abate 





Secara Mekanis

Gerakan 3M: 
• Menguras bak mandi, drum atau kolam, paling tidak seminggu sekali

gampang air, sulit air  abatisasi
• Menutup rapat-rapat tempat penampung air, semacam tempayan dan 

drum, agar nyamuk tidak masuk dan berkembang
• Mengubur barang-barang bekas yang dapat menampung air hujan



Bersihkan Lingkungan (PLUS) 

• Vas bunga
• Wadah minum burung 
• Pasang kelambu
• Pasang kasa pada setiap celah ventilasi 
• Jangan banyak gantungan baju 
• Jangan membiarkan ada air yang tergenang









Secara Biologis

• Predator. Air kolam diisi ikan pemakan jentik
• Memelihara ikan yang relatif kuat dan tahan, misalnya

ikan mujair, kepala timah / pantau
• Insektisida hayati (Ekstrak tumbuh-tumbuhan)
• Memanfaatkan tanaman pengusir nyamuk









FACTS

• perawatan dari tenaga kesehatan yang berkompeten menurunkan 
angka kematian dari 20% menjadi kurang dari 5%(anak) dan 1%. 

• 30% - 50% penderita demam berdarah dengue mengalami syok 
• 68,4% penderita anak<11th
• Gizi kurang =  resiko lebih besar terjangkit DBD (9,4x)
• Tipe wadah yg berpotensi > perkembangan nyamuk; ember 36,8% 

drum plastik 40% bak mandi/WC 57,1% 
• rumah dengan keberadaan jentik memiliki faktor risiko 3,2 kali lebih 

tinggi 



• Permeabilitas kapiler yang meningkat pada pasien DBD secara 
progresif dapat mendasari proses kebocoran plasma yang parah yang 
dapat menyebabkan DSS 

• obesitas dapat mempengaruhi tingkat keparahan DBD melalui 
inflammation pathways 

• daerah dengan tingkat hunian yang padat mempunyai risiko untuk 
terjangkit penyakit DBD 6,682 kali lebih besar 

• kebiasaan menggantung pakaian  di dalam rumah berpeluang terkena 
DBD 4 kali lebih besar untuk terkena DBD 



• Tingginya suhu bisa menaikkan tingkat perkembangan jentik 
sedangkan pada nyamuk dewasa bisa menaikkan intensitas nyamuk 
menggigit dan meminimalisir waktu replikasi virus di tubuh nyamuk 

• Suhu ideal >3x lebih tinggi
• Aedes aegypti menghisap darah manusia biasanya jam 09:00-10:00 

pagi dan sekitar jam 16:00-17:00 sore 



• Program 3M Plus: (1) Menabur bubuk larvasida di tempat 
penampungan air yang sulit dibersihkan, (2) Penggunaan obat anti 
nyamuk, (3) Kebiasaan menggantung pakaian dalam rumah dimana 
hal ini menjadi resting place bagi nyamuk sebaiknya dihilangkan, (4) 
Kelambu tidur dapat digunakan agar tidak ada nyamuk yang 
mendekat, (5) Cahaya dan ventilasi dalam rumah diatur agar 
intensitas cahaya meningkat dan tidak lembab, (6) Ikan pemakan 
jentik nyamuk dapat dipelihara untuk memakan jentik, dan (7) 
Tanaman pengusir nyamuk dapat ditanam disekitar rumah. 



• perempuan mempunyai peluang 3,333 kali lebih besar dibandingkan 
laki-laki karena hormon gilikoprotein memengaruhi perkembangan sel 
granulosit sel fagosit mononuklear selaku respon kekebalan tubuh 

• tidak terdapat asosiasi antara penggunaan kelambu dengan kejadian 
DBD 





Mari kita cegah Demam Berdarah dengan 3M Plus!


	Demam Berdarah Dengue
	Slide Number 2
	Slide Number 3
	Siklus hidup
	Gejala Demam Berdarah
	Slide Number 6
	Slide Number 7
	Slide Number 8
	Slide Number 9
	Pencegahan dan Pengendalian DBD
	Secara Kimiawi
	Slide Number 12
	Secara Mekanis
	Bersihkan Lingkungan (PLUS) 
	Slide Number 15
	Slide Number 16
	Slide Number 17
	Secara Biologis
	Slide Number 19
	Slide Number 20
	Slide Number 21
	FACTS
	Slide Number 23
	Slide Number 24
	Slide Number 25
	Slide Number 26
	Slide Number 27
	Slide Number 28

